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ABSTRAK 

 

Nama  : Desri Yani  

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Peran Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar dalam Mempromosikan Wisata Air Terjun Batu 

Tilam 

Perkembangan pariwisata sangatlah penting, dikarenakan dampak 

berkembangnya pariwisata adalah perekonomian masyarakat dan sosial 

budaya setempat akan berkembang pesat. Berbagai obyek wisata hanya 

diketahui oleh sedikit orang, padahal potensi wisata yang unik dan menarik 

sangatlah banyak. Untuk itu perlu adanya promosi wisata agar publik 

mengetahui informasi mengenai obyek wisata yang ada. Tujuan Penelitian 

adalah untuk mengetahui Bagaimana Peran Humas Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mempromosikan Wisata Air Terjun 

Batu Tilam Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori 

peranan humas menurut Rosady Rulsan, Yaitu sebagai Communicator, 

Relationship, Back Up Management, Coorporate Immage. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah Humas Dinas pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar memiliki peranan dalam mempromosikan wisata yaitu 

dengan komunikasi langsung dan menggunakan media massa, media 

elektronik dan media massa, membangun hubungan yang baik dengan 

stakeholders, mengikuti event-event untuk meningkatkan SDM masyarakat, 

menyebarluaskan kegiatan dan pencapaian yang diaraih melalui media sosial.  

Kata Kunci : Peran, Humas, promosi, Wisata 
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ABSTRACT  

 

Name   :  Desri Yani 

Major   :  Communication Studies 

Title   :  The Role of Public Relations of the Tourism and Culture 

Office of Kampar Regency in Promoting Batu Tilam 

Waterfall Tourism  

 

The development of tourism is significant because tourism has an immediate 

impact on the local economy and socio-culture. Various tourist objects are 

only known to a few people, despite the fact that there is much potential for 

unique and exciting tourism. For this reason, it is necessary to promote 

tourism so that the public knows information about existing tourism 

objects. The purpose of the study was to determine the role of Public 

Relations of the Tourism and Culture Office of Kampar Regency in 

promoting Batu Tilam Waterfall Tourism. The research method used was a 

qualitative descriptive method with a qualitative approach. The theory used is 

the theory of the role of public relations, according to Rosady Ruslan, namely 

as a Communicator, Relationship, Back-Up Management, Corporate 

Image. Methods of data collection are done by interview method and 

documentation. The results of this study are that the Public Relations of the 

Tourism and Culture Office of Kampar Regency has a role in promoting 

tourism, namely by direct communication and using mass media, electronic 

media, and mass media, building good relationships with stakeholders, 

participating in events to improve community human resources, 

disseminating activities and achievements achieved through social media. 

 

Keywords: Role, Public Relations, Promotion, Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di Indonesia, merupakan suatu tempat yang memiliki potensi-potensi 

wisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memegang peran 

penting dan nyata dalam membantu maningkatkan perekonomian masyarakat, 

dan meningkatkan devisa negara.
1
 Selain ekonomi pariwisata juga 

memberikan kontribusi dalam bidang sosial dan budaya. Indonesia 

mempunyai berbagai ragam panorama alam dan juga berbagai macam ragam 

budaya yang mempunyai potensi untuk dikembangkan. Dengan potensi alam 

yang dimiliki hal ini yang menjadi pendorong terbentuknya suatu kegiatan 

pariwisata yang dapat membentuk lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

setempat dan akan berdampak kepada kesejahteraan kehidupan masyarakat 

daerah. Peluang kerja yang besar bagi masyarakat yang memiliki kemampuan 

kreatif dalam mengelola dan menghadapi tantangan pesatnya perkembangan 

pariwisata di daerahnya masing-masing dan pendapatan negara juga 

meningkat dari sektor devisa dan pajak, serta keadaan sosial masyarakat juga 

membaik dan budaya Indonesia juga mendapatkan kedudukan yang baik di 

tingkat nasional.  

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang-

orang untuk menghibur dirinya dari kepenatan dalam mejalankan aktivitasnya 

sehari-hari. Melakukan kunjungan ke tempat wisata merupakan bagian dari 

kehidupan bagi sebagian orang. Maka sedari itu sektor pariwisata dan 

kehiduapan manusia menjadi suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 

Menurut Undang-undang No. 10/2009 tentang kepariwisataan, disebut bahwa 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah dan pemerintah daerah. 

                                                 
1
  Eva Bamtu, dkk. “Peran Humas Dalam Mempromosikan Potensi Wisata Pantai 

Pasir Anjing Kabupaten Pulau Taliabu Provinsi Maluku Utara” Jurnal Acta Diurna Vol. VI, 

No. 2 (2007)  

 



 

 

 

 

 

2 

Pada masa sekarang ini pusat perekonomian masyarakat sudah 

terpengaruhi oleh hadir dan berkembangnya beberapa inovasi yang ada untuk 

mempermudah segala urusan dalam lingkungan masyarakat yaitu seperti 

Bank, pusat perbelanjaan, rumah sakit, penginapan (hotel, wisma, homestay, 

dll). Tanpa disadari kondisi ini mengarah pada haluan obsesi membangun 

dunia kepariwisataan
2
. 

Selain potensi wisata yang berbasis budaya, sebenarnya Riau memiliki 

obyek wisata alam dan dapat pula mengembangkan potensi agrowisata yang 

juga banyak dimiliki Riau
3
. Pengembangan pariwisata sangatlah penting, 

karena latar belakang yang kuat dampak dari berkembangnya pariwisata 

adalah perekonomian masyarakat yang meningkat dan juga sosial budaya 

akan berkembang pesat juga.  

Suatu obyek wisata akan dikenal luas jika promosi yang dilakukan 

untuk obyek wisata tersebut berhasil. Salah satu yang menjadi bagian 

terpenting dalam mempromosikan suatu pariwisata adalah bagaimana peranan 

humas dalam mempromosikannya. Humas secara umum yaitu sebagai 

komunikator atau sebagai penghubung antara organisasi atau lembaga yang 

dinaungi, dan sebagai perwakilan publik dari organisasi ataupun lembaganya. 

Peran humas adalah membangun relationship atau yang dimaksud dengan 

membangun hubungan yang baik yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak yang bersifat positif. Juga berperan sebagai Back Up 

Management yaitu sebagai pendukung dan penguat dari fungsi manajemen 

dari suatu organisasi atau lembaga. Membentuk Coporate Image maknanya 

humas memiliki peran sebagai pembangun dari citra dan reputasi dari suatu 

organisasi atau lembaga kepada masyarakat. Humas bahkan memiliki peran 

yang mencakup Internal publict relations dan eksternal publict relations. 
4
  

                                                 
2
 Arsyad Julaindi Rachman, Riau The Homeland Of Melayu (Apa Mengapa 

pariwisata) (Yogyakarta: Best Publisher, 2006). Hlm. 27 
3
  https://www.goriau.com/berita/baca/pariwisata-riau-peluang-dan-tantangan.html  

4
 Rudy May, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional, (Bandung: Refika 

Aditama, 2005) Hlm. 86-88 

https://www.goriau.com/berita/baca/pariwisata-riau-peluang-dan-tantangan.html
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Peran Humas di Indonesia sangat penting, hal ini dikarenakan humas 

sebagai fasilitator dari suatu instansi atau perusahaan kepada masyarakat luas, 

hal ini dapat dilihat dari perkembangan humas yang sudah banyak menempati  

struktural dalam berbagai lembaga seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar. Humas bertindak sebagai komunikator dalam kegiatan 

komunikasi pada organisasi pemerintahan dan prosesnya berlangsung dalam 

dua arah timbal balik (two way reciprocal communications).
5
 

Berdasarkan Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi 

daerah yang memberikan kesempatan bagi berkembangnya daerah-daerah 

baru yang ada di wilayah Indonesia. Otonomi Indonesia adalah hak, 

wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Hal ini memberikan kebebasan 

kepada setiap pemerintah daerah untuk mengurus dan mengeglolah daerahnya 

sendiri sesuai dengan potensi-potensi yang berada di daerah tersebut. 

Berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan daerah pemekaran baru itu, 

pastinya diperlukan peran pemerintah setempat dalam mempromosikan 

daerah pemekaran baru tersebut agar diketahui oleh masyarakat yang lebih 

luas.  

Menurut Hadiwijoyo syarat-syarat menjadi suatu desa disebut desa 

wisata yang pertama adalah aksesibilitas yang baik, kedua terdapat objek-

objek yang menarik, ketiga masyarakat dan aparat setempat menerima dan 

mendukung, kelima yaitu keamanan dari tempat wisatanya, keenam yaitu 

tersedia fasilitas wisata, yang ketujuh adalah beriklim sejuk dan berhubungan 

dengan objek yang lain yang sudah dikenal masyarakat luas.
6
 Objek wisata 

yang dikelolah dan dikembangkan oleh masyarakat setempat yang bernuansa 

alami lebih menarik perhatian pengunjung wisata. 

                                                 
5
 Rosady Ruslan,  Kampanye Public Relations, (Jakarta: PT. Raja Grakindo Persada, 

2008) Ed Revisi 6. Hlm. 10 
6
 Septiofera Eresus Prabowo, dkk, “Analisi Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 33, No. 2, Tahun 2016, 19.  
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Kabupaten Kampar adalah salah satu Kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten Kampar memiliki julukam sebagai Bumi 

Sarimadu, selain julkan tersebut Kabupaten Kampar juga memiliki julukan 

Serambi Mekkah di Provinsi Riau. Kabupaten yang memiliki luas 11.289,28 

Km
2
 atau 12,26 % dari luasnya Provinsi Riau.

7
 jumlah penduduk di 

Kabupaten Kampar berdasarkan data Kementrian Dalam Negeri Tahun 2020 

berjumlah sebanyak 790.313 jiwa.
8
  

Berbagai objek wisata yang terdapat di Kabupaten Kampar, baik yang 

sudah terkenal ataupun tempat wisata yang belum terkenal dan hanya 

diketahui segelintir orang dan mempunyai potensi yang wisata yang unik dan 

menarik. Sebagian besar dari tempat wisata yang banyak diminati wisatawan 

adalah objek wisata alam seperti pantai, danau, perbukitan, dan air terjun, 

selain itu juga tempat wisata yang menjadi tujuan wisata adalah objek wisata 

sejarah, wisata kuliner, wisata budaya, dan juga wisata arkeologi. Semakin 

menarik dan unik suatu tempat wisata akan menjadi daya tarik yang lebih 

kuat bagi wisatawan untuk berkunjung menikmati wisata tersebut.  

Kampar adalah Kabupaten yang didalamnya terdapat banyak 

kekayaan wisata. Keindahan yang ditawarkan oleh Kabupaten Kampar 

memiliki suasana alam yang sangat khas. Wisata yang memiliki karakteristik 

tersendiri yang menjadikan point penting untuk menarik wisatawan. Dari 

banyaknya wisata yang terdapat di Kabupaten Kampar diantaranya adalah 

Candi Muara Takus, Puncak Kompe, Teluk Jering, Bukit Naang, Sungai 

Gulamo, Sungai Hijau, Rimbang Baling, Air Terjun Panisan, Ulu Kasok, 

Tepian Mahligai, Hutan Pinus, masih banyak lagi obyek wisata yang berada 

di Kampar dan salah satu destinasi wisatanya adalah Air Terjun Batu Tilam.  

Air Terjun Batu Tilam merupakan destinasi wisata yang memiliki keindahan 

tersendiri. Wisata ini masih termasuk ke dalam bentang jajaran bukit barisan 

yang terkenal di Pulau Sumatra yang melintas di Kabupaten Kampar. Lokasi 

                                                 
7
 www.kamparkab.bps.go.id.   

8
 www.dukcapil.kemendagri.go.id.   

http://www.kamparkab.bps.go.id/
http://www.dukcapil.kemendagri.go.id/
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air terjun batu tilam ini adalah di sebuah Desa Kebun Tinggi, Kecamatan 

Kampar Kiri Hulu, Kabupaten Kampar.  

Objek wisata yang dikelola oleh kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

yang diangkat oleh Kepala Desa Setempat dengan dana dari pengalokasian 

Dana Desa. Di lokasi wisata sudah dibangun tempat peristirahatan dengan 

pemandangan yang sangat indah. Tempat peristirahatan yang sudah 

dilengkapi fasilitas MCK, lokasi camping, musolah, tempat pemandian dan 

lokasi wisata khusus perempuan dan juga lokais parkir yang cukup luas. Di 

lokasi wisata Air Terjun Batu Tilam ini terdapat goa kelelawar dan delapan 

titik air terjun. Ketinggian air terjun ini mencapai 140 meter, dan yang paling 

tinggi adalah setinggi 140 meter.
9
  

 

Gambar 1.1 Air Terjun Batu Tilam 

 

Akses jalan menuju tempat wisata ini belum sepenuhnya memadai, 

dikarenakan jalan yang ditempuh oleh wisatawan adalah jalan yang ekstrim. 

Akses jalan yang masih jalan tanah dan berlubang ditambah dengan tanjakan 

curam jika dimusim hujan, maka akan sangat sulit dilalui dan memakan 

waktu yang lebih lama bahkan dua kali lipat daripada saat musim kemarau. 

                                                 
9
 www.bappeda,kamparkab.go.id.  
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Terlebih yang sangat memprihatinkan adalah Lokasi Wisata yang belum 

terjangkau oleh jaringan internet maupun jaringan telepon. Belakang dari 

pada kurangnya infrastruktur untuk menuju ke lokasi, wisata Air Terjun Batu 

Tilam terpilih mejadi juara pertama Anugrah Pesona Indonesia (API) Tahun 

2020 dalam kategori Surga Tersembunyi Terpopuler. Pengumuman 

penghargaan yang disampaikan dalam malam Anugrah Pesona Indonesia 

(API) Tahun 2020 yang dilaksankan di Labuhan Bajo, Nusa  Tenggara Timur, 

Indonesia. Hal ini tentunya tidak terlepas dari dukungan oleh masyarakat 

setempat dan pemerintah daerah Kabupaten Kampar dalam melakukan 

promosi wisata tersebut.  

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan (2020-2021) 

Waktu Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Nusantara 

Jumlah 

April 2020  2.369 2.369 

Mei 2020  5.514 5.514 

Juni 2020  5.336 5.336 

Juli 2020  4.125 4.125 

September 

2020 

 4.058 4.058 

Oktober 2020  6.514 6.514 

November 2020  6.478 6.478 

Desember 2020  11.364 11.364 

Januari 2021  8.854 8.854 

Februari 2021  8.642 8.642 

Maret 2020  8.752 8.752 

Mei 2021 – Juli 

2021 

Penutupan Tempat Wisata untuk Mengurangi 

Penyebaran Covid-19  

Agustus 2021  5.853 5.853 

September 

2021 

 5.911 5.911 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 2021 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan 

ke air terjun Batu Tilam dari bulan April 2020 sampai dengan bulan 

Desember 2020 mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari jumlah 

kunjungan 2.369 wisatawan sampai dengan 11.364 wisatawan yang 

berkunjung. Hal ini tentunya membuktikan bahwa potensi obyek wisata air 

terjun Batu Tilam mengalami kemajuan dan peningkatan. Dan pada bulan 

Januari Tahun 2021 peningkatan kasus pandemi Covid-19 meningkat dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat di Indonesia dan 

mengakibatkan kunjungan ke tempat-tempat wisata berkurang. Pada bulan 

Mei Tahun 2021 pengurus obyek wisata air terjun Batu Tilam menutup 

tempat wisata dikarenakan. Penutupan tempat wisata dan taman kreasi ditutup 

berdasarkan arahan dari Surat Edaran (SE) Nomor 1586/STP/SEKR/V/2021. 

Pada Bulan September Tahun 2021 obyek wistaa air terjun Batu Tilam telah  

dioperasikan kembali dengan persyaratan harus memetuhi protokol kesehatan 

yang telah ditetapkan oleh pengurus wisata air terjun Batu Tilam sesuai 

dengan standarisasi yang ditetapkan oleh Mentri Kesehatan.  

 

Gambar 1.2 Tempat Pemandian Air Terjun Batu Tilam 

 Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar dalam peranan humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar mengencarkan promosi terhadap destinasi wisata daerah Air Terjun 

Batu Tilam yang terletak di Desa Pangkalan Kapas, Kecamatan Kampar Kiri 
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Hulu, Kabupaten Kampar. Untuk itu penulis melakukan penelitian berjudul 

“Peran Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dalam Mempromosikan Wisata Daerah Air Terjun Batu Tilam”.  

 

B.  Penegasan Istilah  

 Dalam judul penelitian yang diangkat terdapat beberapa istilah yang 

perlu diberikan penjelasan agar mudah dipahami dan untuk mencegah 

erjadinya kesalahpahaman dalam memaknai istilah sebagai berikut :  

1. Peran  

 Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.
10

 

2. Humas  

Humas dalam hal ini yang dimaksudkan adalah sesuatu atau orang 

yang sebagai pelaksana dari fungsi humas oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar. Yang fungsinya dapat menyimpulkan 

komunikasi yang telah terencana dengan baik, di dalam ataupun di luar 

lembaga, antara lembaga dengan publik eksternal salah satunya adalah 

komunikasi dengan media massa atau masyarakat untuk mencapai tujuan 

spesifik/tertentu berdasarkan unsur saling pengertian.
11

 

3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah 

unsur pelaksanaan pemerintah daerah oleh seorang kepala dinas yang 

memiliki tugas memimpin, mengawasi, mengendalikan, dan 

mengkoordinasikan, dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi Dinas kepada Bupati yang dilaksanakan melalui Sekretaris 

Daerah.
12

 

4. Promosi  

Pengertian promosi menurut Sista Ninggrum yaitu suatu upaya 

atau kegiatan perusahaan mempengaruhi “konsumen aktual” maupun itu 

                                                 
10

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999), Hlm. 454 
11

 Syariffudin, Public Relations (Yogyakarta: ANDI, 2006), Hlm. 9 
12

 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar  
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“konsumen potensial” agar mereka melakukan pembelian terhadap 

produk yang ditawarkan, untuk kurun waktu saat ini ataupun yang akan 

datang.
13

 

5. Air Terjun Batu Tilam 

Air terjun Batu Tilam adalah sebuah tempat wisata yang terdapat 

ditempat terpencil dan akses untuk menuju ke destinasi tersebut, destinasi 

wisata yang terletak tepatnya di Desa Lubuk Bigau, Kecamatan Kampar 

Kiri Hulu, Kabupaten Kampar. Destinasi wisata yang terbentuk secara 

alami dengan pamandangan alam yang sangat indah dikelilingi oleh hutan 

yang masih sangat rimbun dan asri.  

 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalahnya adalah bagaimana peran Humas Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mempromosikan 

wisata daerah Air Terjun Batu Tilam ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Tujuan Penelitian  ini  Sejalan dengan Rumusan masalah di 

atas maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran humas 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mempromosikan wisata daerah air terjun Air Terjun Batu Tilam. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat kepada beberapa pihak, Yaitu : 

1) Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan salah satu teori 

yang dipelajari oleh peneliti di bangku kuliah. Demikian 

                                                 
13

 Putra Dani Irawan, “Pengaruh Strategi Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

yang dimediasi oleh Minat Beli Pada Konsumen Matahari Departement Store Yogyakarta” 

Skirpsi, 2014 Universitas Negeri Yogyakarta  
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penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan 

penngalaman terhadap fakta-fakta yang peneliti temui 

langsung di lapangan..  

2) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan 

sumber infomasi kepada masyarakat luas bagaimana peran 

humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dalam Mempromosikan Air Terjun Batu Tilam.  

3) Dapat memberikan referensi bagi para mahasiswa komunikasi 

mengenai realita tentang pentingnya peran Humas 

pemerintahan dalam mempromosikan suatu wisata. Sebagai 

bahan referansi kepada mahaiswa komunikasi di bidang Public 

Relations yang berminat untuk meneliti masalah yang sama. 

4) Sebagai bahan rujukan untuk melihat bagaimana Peran Humas 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

Mempromosikan Wisata Daerah. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

melakukan promosi wisata khususnya wisata daerah air Terjun 

Batu Tilam sehingga promosi tersebut berhasil dan menarik 

banyak wisatawan datang untuk berkunjung ke tempat wisata 

tersebut.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi solusi dan jalan keluar 

dari permasalahan yang sama dengan permasalahan yang 

diteliti oleh peneliti.  

 

E.  Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi 

beberapa bagian sebagai berikut: BAB I Pendahuluan berisikan tentang 
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latarbelakang, penegasan istilah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II  kajian teori dan 

kerangka pikir. Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 

penelitian. BAB III  metode penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu peneltian, sumber data. Informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data. 

BAB IV  gambaran umum lokasi penelitian. Dalam bab ini berisikan 

gambaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dan wisata 

Air Terjun Batu Tilam.  BAB V hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 

Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan data yang diperoleh 

dilapangan sesuai dengan judul penelitian. BAB VI  penutup. Pada bab ini 

berisikan kesimpulan dan saran. Terakhir di tutup dengan Daftar Pustaka
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Terdahulu  

Adapun di dalam Skripsi ini penting untuk mencantumkan kajian 

terdahulu yang bertujuan sebagai panduan terhadap judul, isi dan peningkatan 

kualitas proses dan hasil pelaksanaan penelitian. Kajian terdahulu juga 

memiliki hubungan atau keterkaitan. Adapun Kajian terdahulunya yaitu :  

1) Penelitian Desi Andasari yang berjudul “Peran Humas Kantor 

Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau Dalam  Pelaksanakan 

Proses Pemberangkatan Dan Pemulangan Jamaah Haji Di Embarkasi 

Antara Tahun 2019”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif di 

mana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar 

dan bukan angka. Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskriptif 

secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat 

tertentu. Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui Peran Humas 

Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau Dalam  

Pelaksanakan Proses Pemberangkatan Dan Pemulangan Jamaah Haji 

Di Embarkasi Antara Tahun 2019. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah Peran Humas Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam Mempromosikan wisata Air 

Terjun Batu Tilam. Kesamaan dari penelitian ini adalah peranan 

humas yang diteliti dan kelebihan serta kekurangan dari peranannya. 

14
 

2) Penelitian Ari Darmawan yang berjudul “Peran Humas Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan olahraga Kabupaten Rokan Hilir 

dalam Mempromosikan Pariwisata Rokan Hilir. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2017. Metode penelitan yang digunakan adalah 

                                                 
14

 Andasari, Desi. Peran Humas Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau 

Dalam Melaksanakan Proses Pemberangkatan dan Pemulangan Jamaah Haji di Embarkasi 

Antara Tahun 2019, Skripsi 2019 (Pekanbaru: UIN Suska Riau) 
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kualitatif yaitu dengan metode untuk menjelaskan semua fenomena 

sampai ke dasar inti dari suatu fenomena yang dilakukan dengan 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Tujuan penlitian ini adalah 

mengetahui peran humas Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Rokan Hilir dalam mempromosikan Pariwisata 

Rokan Hilir. 
15

 

3) Penelitian Suhartini Abrila yang berjudul “Integrated Marketing 

Communication Cerita Baru Center (CBC)  dalam Top Event 

Pariwisata di Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Konsep IMC yang 

dilakukan Cerita Baru Center (CBC) dalam melakukan top event 

Pariwisata Provinsi Riau. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah untuk mengetahui bagaiaman Peran yang dilakukan 

oleh Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dalam melakukan Promosi Wisata Daerah. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peniliti adalah sama-sama 

mengarah kepada menyebarluaskan informasi agar diketahui banyak 

khalayak. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa dari lima komponen 

IMC yang dikemukakan oleh Kotler and Keller ini, CBC hanya 

menggunakan tiga komponen saja yaitu Personal Selling (Penjualan 

Perseorangan) yang dilakukan dengan mengikuti ajang pameran atau 

seminar, kemudian Advertising (Periklanan) CBC menggunakan 

metode P.O.S.E Media maupun Media Cetak seperti brosur, majalah 

atau baliho. yang terakhir Public Relations (Hubungan Masyarakat) 

disini CBC bekerja sama kepada pihak media dalam menaikkan berita 

setelah Event tersebut digelar serta keberhasilan Event tersebut. Disini 

Dinas Pariwisata hanya sebagai regulasi saja dan tidak ada terkait 

                                                 
15

 Darmawan Ari, Peran Humas Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Olahraga 

Kabupaten Rokan Hilir dalam Mempromosikan Pariwisata Rokan Hilir, Skripsi 2017 

(Pekanbaru: UIN Suska Riau)  
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kepada jual beli apapun Dinas Pariwisata fokus kepada jumlah 

kunjungan wisatawan yang hadir dalam pelaksanaan Event. 
16

 

4) Jurnal Suanti Tunggala & Ken Amasita Saadjad yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 

Mempromosikan Objek Wisata Kabupaten Banggai”(Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 11, No. 2, Desember 2019). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan fokus penelitian yaitu 

strategi apa yang digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

dalam Mempromosikan Objek Wisata Kabupaten Banggai, sehingga 

pesan yang ingin disampaikan ke masyarakat dan wisatawan dapat 

tersampaikan secara maksimal karena pesannya bisa menyebarluas
17

.  

5) Penelitian Haerul yang berjudul “Peran Humas Dinas Pariwisata 

dalam Mempromosikan Obyek Wisata Tanjung Bira di Kabupaten 

Bulukumba”. Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2017 dan 

menggunakan penelitian berbasis kualitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara mendalam, 

observasi dan dokumntasi. Sedangkan sumber data yang diperoleh 

peneliti adalah hasil dari wawancara, observasi, dokumentasi dan dari 

kumpulan arsip Dinas Pariwisata. Analisis data yang digunakan oleh 

peneliti meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.
18

 

6) Penelitian Agustin Indah Dinantia yang berjudul “Strategi Public 

Relattions dalam Mempromosikan Wisata Waduk Tanjungan”. 

Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2020 yang menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

                                                 
16

 Abrila Suhartini, Integrated Marketing Communication Cerita Baru (CBC) dalam 

Top Event Top Event Pariwisata di Provinsi Riau. Skripsi 2020 (Pekanbaru: UIN Suska Riau) 
17

  Tunggala, Suanti & Ken Amasita Saadjad. “Strategi Komunikasi Pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dalam Mempromosikan Objek Wisata Kabupaten BanggaI” 

Jurnal Ilmu Komunikas Vol. 11, No. 2,( Desember 2019): 1997. 
18

  Haerul, peran Humas Dinas Pariwisata dalam Mempromosikan Objek Wisata 

Tanjung Bira di Kabupaten Balukumba, Skripsi 2017 (Makasar: UIN Alauddin Makasar)  
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dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara : wawancara, observasi, 

dan dokumenttasi. Penelitian ini bertujuan untuk memhamai dan juga 

menjelaskan tentang Public Relations dalam mempromosikan wisata 

Waduk tanjungan. Perbedaan penelitian ini dengan permasalahan yang 

diteliti oleh peneliti adalah peneliti memfokuskan penelitian tentang 

Peran dari humas dalam Mempromosikan, sedangkan kajian terdahulu 

ini memfokuskan penelitiannya kepada bagaimana Strategi dari Public 

Relations. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda,walaupun teknik 

pengumpulan datanya yang dilakukan itu sama. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Public relations dalam mempromosikan Wisata 

Waduk Tanjungan menggunakan strategi berbasis internet dengan 

promosi melalui media sosial yaitu facebook, instagram, website. 

Public Relations mengadakan berbagai kegiatan di Wisata Waduk 

Tanjungan seperti Car free day setiap satu bulan sekali, jalan santai, 

hiburan musik seperti orkes atau musik dandut, pertunjukan seni 

budaya, kirab budaya. Public Relations Wisata Waduk Tanjungan 

menggunakan komunikasi pemasaran terpadu dalam memasarkan 

wisatanya kepada public, melalui pendekatan 4P. Dengan 

memaksimalkan kerjasama dengan pihak eksternal akan sangat 

membantu dalam mempromosikan Wisata Waduk Tanjungan
19

  

 

B. Landasan Teori  

 Setiap penelitian selalu menggunakan teori. Kerlinger menyatakan 

bahwa teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi 

yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi 

antar variabel, sehingga berguna untuk menjelaskan dan juga meramalkan 

sebuah fenomena.
 20
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  Agustin Indah Dinantia, Strategi Public Relations dalam Mempromosikan Wisata 

waduk Tanjungan, Skripsi 2020 (Surabaya: UIN Sunan Ampel) 
20

 Sugiyono, Membuat penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), Hlm. 
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1. Peran  

a) Definisi Peran 

 Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis suatu 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya sesuai dengan tugas kedudukannya, maka dia telah 

menjalankan suatu peranan.
21

 Sedangkan pengertian status adalah 

sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh seseorang dan apabila 

seseorang itu melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai 

dengan tugas kedudukannya maka ia telah menjalankan suatu fungsi. 

Pada dasarnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu kekuasaan atau jabatan 

tertentu. Selain kedudukan, kepribadian juga memegang pengaruh tentang 

bagaimana peran itu dijalankan atau berlaku juga diperankan oleh 

pimpinan tingkat atas, menengah ataupun bawahan mempunyai peran 

yang sama. Peran merupakan tindakan atau sebuah perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu kedudukan atau posisi di 

dalam struktural sosial.  

b) Syarat-syarat Peran 

Adapun syarat-syarat peran menurut Soerjono Soekanto  yang 

mencangkup tiga hal penting yaitu
22

 : 

1) Peran meliputi norma-norma dan yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam tatanan masyarakat. 

2) Peran  adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebgai organisasi. 

3) Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang sanagt 

penting bagi struktur sosial masyarakat.  

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah suatu penyesuaian atau dinamisasi dari suatu tugas-tugas dari suatu 

                                                 
21

 Soerjono Soekanto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hlm. 243 
22
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jabatan yang terbentuk dari suatu tatanan status sosial dan kedudukan 

seseorang dilihat dari hak dan kewajibannya untuk melaksanakan tugas 

tersebut. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku di lingkungan masyarakat. Seseorang akan tercerimkan status 

sosialnya dari peran yang dia lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

individu tersebut.  

 

2. Hubungan Masyarakat (Humas) 

A. Pengertian Humas 

 Hubungan Masyarakat (Humas) atau yang dikenal juga dengan 

sebutan Public Relations sesuatu atau seseorang yang dapat 

menyimpulkan komunikasi yang telah terencana dengan baik di dalam 

ataupun diluar lembaga, antara satu lembaga dengan publik eksternal 

salah satunya adalah komunikasi dengan media massa /masyarakat untuk 

mencapai tujuan spesifik/tertentu berlandaskan unsur saling pengertian. 
23

 

 Menurut Haris Munandar mengartikan definisi Humas dari Frank 

Jefkins yaitu “Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan 

komunikasi yang terencana, baik komunikasi ke dalam maupun keluar, 

antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 

mencapai tujuan-tujuan spesifik/tertentu yang berlandaskan tujuan saling 

pengertian. 
24

 

 Rudy May mengemukan definisi humas adalah bagian dari 

kegiatan manajemen komunikasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan oleh suatu organisasi, lembaga, perusahaan untuk 

memelihara citra serta membentuk opini yang positif dan masyarakat serta 

khalayak (publik) agar organisasi, lembaga atau perusahaan memperoleh 

                                                 
23

 Syariffuddin, Public Relations, (Yogyakarta: ANDI,2006), 9.  
24

 Frank Jefkins, Public Relation (terjemahan Haris Munandar), (Jakarta: Erlangga, 
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sokongan dari masyarakat.
25

 Sam Black mengartikan makna dari Humas 

adalah praktek dari hubungan masyarakat yang dimaksudkan sebagai 

suatu seni sekaligus ilmu untuk mencapai suatu garis keserasian dengan 

lingkungan lewat timbulnya sebuah rasa saling pengertian yang 

berdasarkan pada kebenaran dan informasi yang lengkap. 

 Rosady Ruslan mengemukakan pendapatnya tentang pengertian 

dari Humas yaitu sebagai perpaduan antara manajemen organisasi, 

komunikais yang dilakukan oleh publik, pemahaman karakteristik publik 

dan cara-cara dari publik untuk menyebarluaskan gagasan atau ide. 

Penyebaran gagasan atau ide dilakukan dengan tujuan utama untuk 

mendapatkan kepercayaan publik atau masyarakat luas. Kepercayaan 

publik membentuk citra positif sehingga tujuan dalam kegiatan yang 

dilakukan humas tersampaikan dengan baik oleh publik.
26

  

 Humas adalah suatu kegaiatan yang diorganisasikan sedemikian 

rupa sebagai sebuah rangkaian kampanye atau program terpadu, dan 

rangkaian ini akan berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. 

Humas ialah fungsi manajemen yang tugasnya adalah mengevaluasi sikap 

publik, dan menjalankan suatu program dengan tujuan untuk pengertian 

dan penerimaan publik.
27

 

 Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa humas 

merupakan  komunikasi  terencana yang pesannya juga disebarluaskan 

kepada khalayak melalui media dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

bersama dalam sebuah organisasi. Humas juga bertujuan untuk 

menanamkan serta memperoleh pengertian dan niat baik, kepercayaan 

serta penghargaan oleh publik. Selain itu juga humas adalah penghubung 

antara perusahaan dengan masyarakat serta membangun citra dan 

                                                 
25
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mempertahankan citra dari organisasi, perusahaan ataupun lembaga agar 

tetap baik dimata publik.  

B. Kompetensi Peran Humas 

Rosady Ruslan menjelaskan empat peran utama hubungan 

masyarakat secara terinci adalah sebagai berikut:
 28

  

1) Sebagai Communicator atau sebagai penghubung antar organisasi 

atau lembaga yang diwakili dengan publiknya.  

2) Membina Relationship, yaitu berupaya dalam membina hubungan 

yang positif dan saling menguntungkan dengan hubungan 

publiknya.  

3) Peranan Back Up Management, yakni sebagai pendukung dalam 

manajemen organisasi atau perusahaan. 

4) Membentuk Coorporate Immage, yakni humas berupaya dalam 

peranannya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya.    

Selain itu, tugas humas juga melakukan komunikasi timbal balik 

(Two Way Communication) antara komunikasi dari perusahaan kepada 

publik atau juga komunikasi dari publik kepada perusahaan yang 

dijembatani oleh humas yang bertujuan untuk menciptakan saling 

pengertian dan dukungan dari sesama pihak agar tercapainya suatu tujuan 

tertentu yang telah direncanakan, kebijakan, kegiatan produksi, atau 

pelayanan jasa dan sebagainya demi kemajuan instansi, perusahaan, 

organisasi ataupun lembaga yang bersangkutan. Peran humas yang paling 

penting sebagai praktisi atau profesional humas dalam suatu instansi atau 

perusahaan adalah  dapat memahami seluruh fungsi humas dan 

komunikasi organisasi.
29
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C. Peran dan Fungsi Humas Pemerintahan  

Humas dalam sebuah instansi perusahaan menduduki peran yang 

sangat penting yaitu sebagai komunikator, baik komunikasi yang 

dilakukan keluar ataupun komunikasi ke dalam peruhasaan. Kegiatan dan 

aktivitas humas/PR dalam instansi perusahaan tidaklah mempunyai 

kepentingan komersial dan bisnis. Humas pemerintahan tidak mengemban 

tugas untuk meningkatkan profit ataupun keuntungan yang sebesar-

besarnya hal ini dikarenakan tidak ada sesuatu yang diperjual belikan atau 

transaksi baik berupa produk, barang ataupun jasa yang ditawarkan 

kepada pihak yang memerlukan secara komersial. PR pemerintahan 

memiliki peran yang sangat penting dalam terselenggaranya sistem 

pemerintahan. Ada dua peran yang diemban oleh PR pemerintah, yaitu 

peran taktis (jangka pendek) dan peran strategis (peran jangka Panjang). 
30

  

Dalam menjalankan peran taktis (peran jangka pendek) PR 

pemerintah bertugas untuk menyampaikan informasi yang relevan dan 

efektifagar pesanyang disampaikankepada masyarakat luas akan dipahami 

dengan baik dan mampu mempengaruhi dan mengubah pemikiran dari 

masyarakat tersebut. Sedangkan dalam peran strategis (peran jangka 

panjang) PR memiliki peran aktif penting dalam pengambilan keputusan, 

memberikan saran-saran, gagasan dan ide yang kreatif dan inovatif dalam 

proses melaksanakan program kerja dari lembaga yang bersangkutan. Hal 

ini disebabkan tujuan PR pemerintah dengan PR perusahaan ataupun 

instansi swasta, oleh karena itu etika profesi PR pemerintah berbeda 

dengan etika profesi PR perusahaan atau instansi swasta.  

Fungsi humas dalam menjalankan fungsinya sebagai komunikator 

ataupun sebagai organisator dalam ruang lingkupnya adalah sebagai 

berikut:
31
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1. Menunjang aktivitas utama pihak manajemen dan mendorong 

berhasilnya suatu tujuan bersama. 

2. Membangun dan membina hubungan yang harmonis antara organisasi 

dengan khalayak sebagai publik dan sasaran dari organisasi tersebut. 

3. Melayani dan mengindahkan keinginan publik, memberikan nasehat 

petunjuk dan konsultasi kepada pihak manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan yang akan dilakukan oleh organisasi agar 

tercapainya tujuan yang diinginkan.  

4. Melakukan identifikasi terhadap opini-opini ataupun isu-isu yang 

beredar dikalangan publik dan juga sebaliknya, untuk cepat ditanggapi 

agar tidak menjadi suatu masalah bagi organisasi maupun bagi publik. 

5. Menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik, mengatur 

arusnya infomasi, mengontrol dan memantau publikasi dari suatu 

organisasi. 

Bagi humas pemerintahan kegiatan kehumasan dapat dijalankan 

secara struktural dalam ruang lingkup organisasi yang didukung oleh 

seorang yang memiliki profesi atau jabatan yang sama dalam suatu 

lembaga atau antara lembaga fungsional yang menjalankan fungsi humas 

dapat melancarkan dan mensukseskan kerjasama yang baik agar 

komunikasi yang diinginkan tercapai dengan lancar. 

 

3. Promosi  

Pengertian promosi menurut Indriyo Gitosudarmo promosi 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi 

konsumen agar konsumen tau dan kenal dengan produk yang ingin 

dipasarkan dan ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen dan 

kemudian konsumen menyukai dan kemudian membeli produk tersebut.
32

 

Promosi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan 

pemasaran. Promosi merupakan kegiatan komunikasi dengan konsumen 
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yang dilakukan secara terstruktur dan terencana yang pesan yang 

disampaikan berisi tentang kondisi dan spesifikasi suatu produk yang 

dipasarkan. Kegiatan promosi harus direncanakan dengan sebaik mungkin 

agar terciptanyan situasi dan kondisi yang kondusif dan karena itu 

konsumen dengan mudah mnegetahui tentang produk yang dipasarkan 

oleh  humas sehingga konsumen merasa tertarik. Tujuan dilakukannya 

promosi adalah untuk memberi tahu atau juga mempromosikan, 

membujuk serta mengingatkan pembeli. Promosi lajutan juga bisa 

dilakukan oleh perusahaan atau organisasi agar dapat mempengaruhi 

pengetahuan konsumen untuk membantu dalam pengambilan keputusan 

dan meningkatkan penjualan. 

 

a. Komunikasi Pemasaran dan pengenalan Produk  

 Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan penguraian dari kedua 

unsur kata yang ada dalam kata tersebut yaitu unsur komunikasi dan unsur 

pemasaran. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian sesuatu yang 

mengandung makna dan tujuan dengan memanfaatkan media ataupun 

tidak yang merupakan gagasan, ide, perasaan, pernyataan, bauh pikir dan 

lain sebagainya yang tujuan akhirnya adalah untuk mempengaruhi orang 

lain agar tujuan awal yang diinginkan tercapai sesuai dengan apa yang 

telah dikehendaki. 
33

 sedangkan menurut Shannon dan Weaver 

komunikasi merupakan suatu bentuk interaksi yang dilakukan oleh 

manusia yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, yang dilakukan 

dengan sengaja atapun secara tidak sengaja.
34

 

 Pengertian Pemasaran adalah suatu proses dari manajemen yang 

memiliki tanggungjawab terhadap identifikasi, antisipasi, serta 

pemenuhan dari kebutuhan para konsumen dan dilakukan dalam waktu 
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yang juga bersamaan, dan yang juga penting dilakukan adalah 

menciptakan keuntungan bagi perusahaan. 
35

 

 Komunikasi pemasaran adalah pendekatan multidisiplin yang 

menjadikan teori, dan konsep ilmu komunikasi dan ilmu pemasaran 

menjadi satu unsur. Hal ini yang akan menghasilkan kajian baru yang 

biasa disebut Komunikasi Pemasaran atau Marketing Commmunications. 

Marketing Commmunications merupakan kegiatan pemasaran suatu 

produk atau barang dan jasa dengan menggunakan teknik-teknik 

komunikasi yang tujuannya untuk memberikan informasi perusahaan 

kepada yang menjadi target pasar perusahaan tersebut. 
36

 

 Kotler mengemukakan pendapatnya tentang komunikasi pemasaran 

yakni merupakan sarana dimana setiap pelaku usaha memberikan 

infomasi, membujuk, serta mengingatkan kembali kepada konsumen 

tentang produk yang dijual oleh perusahaan secara berulang.
37

  

 Dengan demikian, menurut peneliti dalam mengenalkan produknya 

perusahaan melakukan komunikasi pemasaran, hal ini digunakan untuk 

menarik perhatian konsumen dan memberikan  pengaruh terhadap 

pemikiran konsumen yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

penjualan.  

b. Komunikasi Pemasaran dan Minat atau Ketertarikan Konsumen 

Komunikasi pemasaran merupakan komunniaksi timbal balik 

yang dilakukan oleh pembeli dengan penjual dalam kegiatan yang 

bertujuan untuk membantu melancarkan pemahaman dalam pengambilan 

keputusan dalam bidang pemasaran serta menuntun arah pertukaran agar 

lebih memuaskan dengan cara memberikan pemahaman kepada semua 
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pihak untuk bertindak lebih baik.
38

 Banyak perusahaan yang 

menempatkan posisi komunikasi pemasaran dibawah bagian periklanan 

dan promosi, pada perkembangan zaman saat ini komunikasi pemasaran  

muncul dan memberikan dobrakan baru sebagai suatu komuniaksi yang 

lebih kompleks dan memiliki perbadaan. Dan pada akhirnya banyak 

praktisi dan akademisi mendefinisisikan tentang komunikasi pemasaran 

sebagai suatu elemen promosi yang mecangkup semua bidang pemasaran 

dari Mix Marketing yang dalam hal ini melibatkan suatu komunikasi 

antarorganisasi dan target pasar atau disebut juga audience dalam segala 

bentuk kegitan yang tujuannya adalah untuk keberhasilan performance 

pemasaran. 

Pemasar suatu produk berkaitan langsung dengan minat, yaitu 

yang mengestimasi sejumlah konsumen yang mempunyai minat potensial 

untuk melkukan pembelian barang atau jasa yang dihasilkan. Dalam 

mencapai tujuan tersebut pemasar harus melakukan penelitian pasar yang 

langsumg dilakukan ke ke lokasi yang telah ditentukan yang agar 

mendapatkan kepastian tentang bagaimana lingkungan masyarakatnya 

untuk mendapatkan susuatu dari yang dihasilkan. Untuk mendapatkan 

suatu pasar yang potensial maka dilakukan usaha untuk mengetahui 

konsumen yang menyatakan minat pada suatu tawaran tertentu. Dalam 

memasarkan suatu prduk atau jasa maka dibutuhkan suatu iklan yang 

menarik yang bisa menarik perhatian khalayak dan melekat pada 

pemikiran khalayak tersebut. Rasa tertarik khalayak bisa dilakukan 

dengan pewarnaan, gambar atau juga dengan copy iklan yang menarik, 

hal ini akan diperkuat juga dengan pengorsinilan penampilan dan 

penyusunan kalimat dalam copy iklan.
39

  

Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan kunjungan 

wisata dan memiliki daya tarik wisata disebut pengunjung. Pengunjung 
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dalam melakukan kunjungan ke tempat wisata memiliki karakteristik atau 

rasa ketertarikan dan alasan tersendiri terthadap tempat wisata yang 

dikunjjungi atau yang menjadi tempat yang akan dikunjungi dikemudian 

hari. Hal ini yang menjadikan suatu pertimbangan bagi penyedia wisata 

atau pengelola wisata agar memberikan pelayanan, fasilitas dan semua 

kebutuhan yang diinginkan oleh pengunjung agar menarik pengunjung 

untuk datang berkunjung ke lokasi wisata yang telah tersedia produk yang 

sesuai dengan minat dak betuhuan pengunjung wisata. Menurut Gamal 

Suwantoro beberapa faktor-faktor yang menjadi pengaruh minat 

pengunjung atau konsumen adalah sebgai berikut :
40

 

a) Objek dan daya tarik wisata, yaitu tempat objek wisata tersebut 

memiliki keunikan, keindahan serta memperkuat karakteristik  dari 

obeyek wisata yang menarik minat pengunjung.  

b) Tersedianya prasarana wisatayang merupakan dari sumber daya alam 

dan sumber daya yang disediakan oleh manusia yang mejadi kebutuhan 

pengunjung di tempat wisata.  

c) Tersedianya sarana wisata yaitu kelengkapan dari daerah tujuan tempat 

wisata yang menjadi keperluan pengunjung dalam menikmati 

kunjungan wisatanya. 

d) nfrastrujtur atau tata laksana yaitu yang merupakan dimana situasi yang 

mendukung dari sarana dan prasarana wisata baik itu yang tentang 

sistem pengaturan maupun tentang bangunan fisik dan akses jalan yang 

dilalui untuk sampai ditempat wisata.  

e) Masyarakat atau lingkungan yaitu daerah atau lokasi yang menjadi 

objek wisata yang menjadi salah satu daya tarik pengunjung wisata 

untuk berkunjung ke lokasi wisata. Masyarakat yang ramah tamah serta 
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pelayanan yang diberikan kepada pengunjung dan juga lingkungan yang 

aman serta tentram menjadi poin penting untuk menarik pengunjung.  

Peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi pemasaran dan 

minat atau ketertarikan konsumen merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh pemasar untuk memasarkan produknya yang bertujuan 

untuk  memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang produk dan 

merek produk yang dipasarkan baik itu secara langsung (lisan) ataupun 

secara tidaklangsung (melalui media). Dalam dunia pariwisa apabila 

suatu obyek wisata tidak memiliki karateristik dan daya tariknya yang 

tersendiri maka hal ini akan menyulitkan bagi pengelola obyek wisata 

untuk dilakukan pengembangan. Oleh karena itu pengelola wisata 

melakukan komunikasi pemasaran dalam mempromosikan sebuah produ 

dilakukan dengan menggunakan iklan di media sosial dikarenakan 

tingkat efisiensinyan tinggi   

4. Peran Humas dalam Dunia Pariwisata 

Keberadaan praktisi humas tidak hanya penting untuk perusahaan 

tetapi juga sangat penting bagi organisasi, instansi, ataupun lembaga-

lembaga, baik lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta.  Melihat 

dari tugas, fungsi serta tujuan dari humas menjadikan keberadaan praktisi 

humas dalam setiap lembaga akan mempermudah jalan kerja dari pihak 

manajemen dan perusahaan. Memberikan dampak yang berpengaruh 

terhadap kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh praktisi humas 

dalam menjalankan tugasnya dalam bidang kehumasan.  

Peran humas dalam bidang pariwisata memiliki hubungan yang erat 

dengan instansi atau lembaga tempatnya bernaung yaitu Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan. Yang menjadi titik kepadanya fungsi dan peran humas 

selain untuk membahngun dan memperatahankan citra suatu instansi 

tetapi juga merupakan suatu wadah untuk memperkenalkan atau 

mempromosikan obyek wisata kepada wisatwan luas. Hubungan dari 

pariwisata dan humas juga memiliki hubungan yang sangat erat, dimana 
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pariwisata membutuhkan humas dalam pengembangan potensi wisata. 

Seperti halnya dalam menyusun strrategi komunikasi yang diantaranya 

adalah melakukan promosi tempat wisata, kampanye program-program 

wisata, serta pengenalan budaya dan objek wisata yang menjadi faktor 

penting yang harus dilakukan untuk menarik banyak pengunjung agar 

datang ketempat wisata yang ditujukan.  

 

C. Kerangka Pemikiran   

Kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual mengenai 

bagaimana seseorang berteori mengenai hubungan-hubungan antara 

beberapa faktor atau konsep yang menjawab masalah penelitian.
41

 

Adapun di dalam kerangka pemikiran merupakan suatu penjelasan yang 

akan menjadi tolak ukur terhadap suatu penelitian dilapangan sesuai 

dengan apa yang telah menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.   

 Kerangka berpikir bersifat operasional yang merupakan turunan dari 

satu atau beberapa teori dan bisa juga dari pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat logis. Di dalam kerangka berpikir inilah suatu permasalahan yang 

akan mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap 

atau dengan masalah penelitian. 

 Untuk mengetahui bagaimana peran humas Dinas pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam Mempromosikan Wisata Daerah 

Air Terjun Batu Tilam, digunakan Teori Rusady Ruslan tentang Peran 

Humas. Empat peran utama humas yaitu: 

1) Sebagai Communicator atau penghubung antara organisasi atau 

lembaga yang diwakili dengan publiknya. Kemampuan humas sebagai 

Communicator yaitu sebagai berikut: 
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a) Melakukan komunikasi secara langsung atau tatap muka 

b) Melakukan komunikasi melalui media penghubung yaitu media 

massa baik cetak maupun elektronik. 

2) Membina Relationship, yaitu peran humas dalam membina hubungan 

yang baik dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya. 

Kemampuan humas dalam membangun hubungan yang positif 

meliputi:  

a) Internal 

b) eksternal 

3) peranan Back Up Management, yaitu peranan humas sebagai 

pendukung dan penyokong dari fungsi dan tugas manajemen. 

4) Peran membentuk Corporate Image, yakni berupaya menciptakan 

citra yang positif bagi organisasi atau lembaga serta melakukan 

pengelolaan terhadap keluhan publik.  
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Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran  
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif semacam 

eksplorasi subjektif yang mencerahkan, dimana eksplorasi subjektif adalah 

penelitian yang tidak bergantung pada estimasi yang terukur. Eksplorasi ini 

berbeda karena menggambarkan keadaan dan peristiwa yang terjadi. 

Informasi yang dikumpulkan dalam investigasi ini berupa gambar, foto, teks 

dan bukan angka yang terukur.
42

 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif.
43

 Dimana penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena  secara mendasar melalui pengumpulan data sedalam-

dalamnya. Penelitian kualitatif betujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perpektif partisipan yang 

menjadi titik fokus penelitian dan kemudian mengambil kesimpulan berupa 

pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut. Penelitian 

deskirptif kualitatif hanya memaparkan situasi atau peristiwa tidak mencari 

hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar yang beralamatkan di Jl. Tambusai 

Bangkinang Kabupaten Kampar.  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Desember 

2021. 
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C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data dari penelitian ini yaitu: 

1. Data Premier  

Yaitu data yang peneliti peroleh langsung di tempat penelitian atau 

suatu tempat yang manjadi pengamatan peneliti.
44

 Penulis memperoleh 

informasi dari narasumber atau informan Pegawai Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dengan cara melakukan wawancara dan 

dipandu oleh pedoman wawancara sesuai dengan fokus penelitian yang 

akan diteliti. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang sudah ada atau secara tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya informasi seperti 

studi pustaka, analisis media, buku-buku, dan laporan-laporan yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian ini
45

. Yaitu data yang diperoleh 

oleh peneliti melalui dokumen-dokumen resmi (arsip) instansi, berita-

berita di media massa yang terpercaya, dokumentasi serta juga hal-hal 

lainnya yang bersangkutan yang menunjang kelengkapan data penelitian.  

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi 

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

peneliti
46

. Dalam penelitian ini data diperoleh  langsung dari informan. 

Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel, teknik ini memilih sample atau informan 

yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.  
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Informan penelitian dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Informan Kunci merupakan informan yang mengetahui dengan 

jelas dan sangat memahami dan dapat memberikan penjelasan 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian, dan 

tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, seperti 

akademisi, budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat. 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang 

Pemasaran Wisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar yang dalam hal ini lebih mengetahui 

tentang Peran Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar dalam melakukan promosi wisata daerah 

Air Terjun Batu Tilam.  

2. Informan Tambahan yaitu informan yang ditemui oleh peneliti 

di wilayah penelitian yang diduga mampu memberikan 

informasi tentang masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

informan tambahan adalah Staf Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar. 

3. Informan Pelengkap, yang menjadi informan pelengkap dalam 

penelitian ini adalah dokumen-dokumen, seperti dokumentasi 

dan website yang melengkapi data dari informan kunci yang 

diperlukan untuk penelitian ini. 

 

E. Subyek dan Obyek Penelitian  

Dalam penelitian inni terdapat subyek dan obyek penelitian, yaitu : 

a. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar  
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b.  Obyek Penelitian  

Obyek penelitian dalam hal ini adalah Kegiatan Humas Dinas 

Pariwisata dan Kebudyaan Kabupaten Kampar dalam 

mempromosikan Air Terjun Batu Tilam.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

yang tujuannya adalah untuk relevansinya data-data dengan permasalahan 

penelitian:  

1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan suatu objek yang diteliti yang 

dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan untuk penelitian. Peneliti dapat 

sebagai partisipan atau observer dalam mengati suatu objek yang sedang 

diteliti, dalam penelitian ini observer dilakuan di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar.  

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara medalam dilakukan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang lebih lengkap dan data yang mendalam melalui proses  

tanya jawab langsung terhadap responden untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Metode wawancara yang digunakan oleh 

peneliti adalah wawancara yang terstruktur atau terorganisir. 

3. Dokumentasi  

Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi dalam 

hal ini data diperoleh dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip. Metode 

dokumentasi metode yang digunakan untuk menelusuri data historis yang 

ada dalam bentuk surat, catatan harian, laporan dan dokumentasi foto, 

CD atau hardisk.   
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G. Validasi Data   

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan dalam teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Yaitu diantaranya:  

1. Derajat Kepercayaan (credibility)  

Pada dasarnya teknik ini menggantikan konsep validasi internal dan 

non kualitif yang berfungsi sebagai pendorong pelaksanaan sehingga 

tingkat kepercayaan dari penemuan penelitian dapat tercapai dan 

mempertunjukkan derajat kepercayaan dari hasil penemuan dengan jalan 

membuktikan kenyataan ganda yang sedang diteliti.  

2. Kebergantungan (independabality)  

Adalah subsitusi dari kata reabilitas dalam suatu penelitian non 

kualitatif, yang apabila ditiadakan dua atau beberapa kali pengulangan 

dalam konsidi yang sama dan dan hasilnya secara esensial tetap sama. 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif kriteria atau kepastian hasil tetap 

sama itu sulit untuk didapatkan karena akan berubah sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang terus berlalu. 

3. Kepastian (Corfirmability)  

Dalam penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas 

diharpkan untuk menekankan pada datanya bukan pada orang atau 

banyanya orang.  

 

H. Teknik Analisi Data 

Analisis data yang digunakan untuk menganalisa data-data yang 

didapat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif pendekatan kualitatif. 

Dengan adanya metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, maka teknik 

analisa data dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu proses yang dilakukan dalam pemulihan 

pemusatan perhatian, mangabstrakan dan transformasi data mentah 

atau catatan kasar yang berasal dari catatan langsung saat ditempat 
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penelitian. Proses reduksi data ini dilakukan terus-menerus dan 

berulang-ulang oleh peneliti saat melakukan riset untuk mendapatkan 

data sebanyak mungkin.  

2. Penyajian data, yaitu proses penyusunan informasi yang kompleks ke 

dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi selektif dan 

lebih sederhana serta memberikan kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan data  dan pengambilan tindakan. Dengan 

pengambilan data ini peneliti telah siap dengan data yang telah 

disederhanakan dan menghasilkan informasi yang sistematis. 

3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses menganalisa 

data atau yang disebut juga sebagai verifikasi data. Pada tahap ini 

peneliti mengutarakan kesimpulan dari keseluruhan dat-data yang 

telah diperoleh dari kegiatan observasi, dokumentasi dan 

wawancara.
47

 

                                                 
47

 Onong Uchjana dan Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004). 



 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

A. Sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kabupaten yang 

mempunyai banyak objek wisata. Oleh sebab itu pembangunan pariwisata ini 

sebagai bagian integral pembangunan untuk mendorong pembangunan 

ekonomi dalam upaya meningkatkan pendapatan masyarakat. Meninjau 

potensi pariwisata di Kabupaten Kampar sangat besar, maka upaya 

pembangunan dari pariwisata dapat dikembangkan dengan cara melalui jasa 

wisata yang akan memberika jaminan atas terwujudnya kesejahteraan bagi 

masyarakat di bidang usaha pariwisata.  

Dalam upaya mewujudkan penyelenggara tersebut maka berdasarkan 

peraturan daerah Kabupaten Kampar No. 6 Tahun 2012 tentang susuanan 

organisasi dan tata kerja dari pemerintah daerah Kabupaten Kampar 

dibentuklah sebuah dinas pariwisata dan kebudayaan. 

Melalui keputusan yang dikeluarkan oleh Kepala Lembaga 

Administrasi Negara (LAN)  No. 239/IX/6/8/2003 tentang pedoman teknis 

pelaksanaan system Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) maka 

dengan ini Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar memiliki 

kewajiban untuk menyusun rencana (Renstra) guna untuk mengukur kinerja 

dinas sebagai penanggungjawab dari plaksanaan tugas yang akan dijadikan 

evaluasi oleh atasan. Hal ini dilakukan dengan memperhitungkan potensi dari 

kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan yang ada atau berkemungkinan 

akan muncul. Perencanaan strategis yaitu yang berisi visi, misi tujuan, dan 

sasaran yang berupa kebijakan, program dan juga kegiatan-kegiatan yang 

realistis dengan memperitungkan dari perkembangan pada masa yanga akan 

36 
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datang dalam menunjang suatu peningkatan serta pengembangan pariwisata 

dan kebudayaan Kabupaten Kampar. 
48

 

 

B. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar  

Visi adalah cara pandang yang jauh kedepan yang merupakan suatu 

gambaran dari citra, nilai, arah dan juga tujuan yang akan menjadi pedoman 

dalam mencapai masa depan untuk mencapai masa depan secara konsisten, 

produktif, realitis, dan kreatif dalam menjalankan program oleh Dinas 

Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar. Visi dari Dinas Pariwisata 

dan Kabudayaan Kabupaten Kampar berpedoman pada visi Kabupaten 

Kampar, RPJP, RPMJ serta visi dari dinas pariwisata dan kebudayaan yang 

sebelumnya. 

Visi dari Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar 

adalah sebagai berikut : 

“Menjadi Institusi yang handal dalam meningkatkan kunjungan wisata 

dan prestasi pemuda dan olahraga dalam lingkungan masyarakat yang 

berbudaya dan agamis”.  

Adapun Misi dari Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten 

Kampar, yaitu untuk merealisasikan visi dan misi Dinas Pariwisata dan 

Kabudayaan Kabupaten Kampar seperti yang telah disebutkan diatas 

dikembangkanlah misi organisasi yang akan dipahami oleh stakeholders, 

dikarenakan sudah menjadi tanggungjawab bersama dari setiap komponen 

yang sesuai dengan tugas dan porsinya masing-masing. Misi Dinas Pariwisata 

dan Kabudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dalam bidang 

pariwisata dan kebudayaan. 

b.Meningkatkan sarana prasarana dan peran serta stakeholders dalam 

pengembangan pariwisata dan kebudayaan. 
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c. Mewujudkan pembinaan dan pengembangan kelembagaan bidan 

pariwisata dan kebudayaan.  

 

C. Kedudukan Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar 

1.Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar merupakan 

unsur-unsur pelaksana urusan pemerintah dalam bidang pariwisata 

dan bidang kebudayaan. 

2.Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh kepala dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah.  

3.Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata dan kebudayaan. 

2. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang pariwisata dan keudyaan. 

3. Pelaksanaan administrasi bidang pariwisata dan kebudayaan.  

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan 

tuugas dan fungsinya. 
49
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D. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten 

Kampar 

 

 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan kebduayaan Kabupaten 

Kampar 
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E. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten 

Kampar  

Struktur organisasi dari tugas pokok dan juga fungsi Dinas Pariwisata 

dan Kabudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas  

a. Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar dipimpin 

oleh seorang kepala dinas yang mempunyai tugas memimpin, 

mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan dalam 

menyelenggarakan sebgai urusan Pemerintah Kabupaten di bidang 

pariwisata dan kebudayaan berdasarkan dari otonomi daerah yang 

menjadi kewenangan, tugas dekonsentrasi dan pembantuan serta 

tugas lain yang sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Bupati berdasarkan dari peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b. Dalam melaksankan tugas pokok, kepala dinas mempunyai fungsi:  

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan 

kebudayaan skala kabupaten. 

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayan umum di 

bidang pariwisata dan kebudayaan.  

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata dan 

kebudayaan. 

4. Pelaksanaan pengembangan pariwisata dan kebudayaan. 

5. Pelaskanaan kebijakan promosi dan pemasaran pariwisata dan 

kebudayaan. 

6. Pelaksanaan rencana induk pengembangan pariwisata.  

7. Pelayanan administrasi. 

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

2. Sekretaris  

a. Sekretaris memiliki tugas melaksanakan urusan kepegawaian, 

surat menyurat, perlengkapan, rumah tangga, destinasi, keuangan, 
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perencanaan serta memberikan  pelayanan administrasi kepada 

semua bidang dan unit pelaksana teknis dinas di lingkungan Dinas 

Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar.  

b. Uraian tugas adalah : 

1. Pelaksanaan kegiatan korrdinasi datuan kerja 

2. Penyelenggaraan pengelola adminidtrasi untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja  

3. Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan 

pelaporan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

4. Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi 

dengan satuan kerja di lingkungan pemerintah Kabupaten 

Kampar 

5. Penyelenggaraan pengelolaan keuangan, kepegawaian dan 

perencanaan. 

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  

a. Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas dalam 

menyiapkan dan memberikan pelayanan dalam urusan surat 

menyurat, tata naskah dinas, kearsipan, perlengkapan rumah 

tangga, keprotokolan serta pelayanan umum, sedangkan 

kepagawaian menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan 

pegawai, pengembangan pegawai, mutasi, promosi dan tata usaha 

kepegawaian, pengembangan dan pembinaan organisasi dan 

tatalaksana di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kabudayaan 

Kabupaten Kampar.  

b. Uraian tugas adalah: 

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan pengkajian dan 

pengusulan perencanaan angaran kegiatan 

2.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

kegiatan surat menyurat dan penyediaan alat tulis kantor 
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3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

kegiatan kearsipan, tata naskah dinas dan perpustakaan 

4. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

kegiatan rumah tangga 

5. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

kegiatan keprotokolan dan hubungan masyarakat 

6. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

administrasi perlengkapan dan barang-barang investaris dan 

pengelolaan aset/kekayaan milik negara di lingkungan kerja 

Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar 

7. Melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan kebutuhan 

sarana/prasarana  dalam mendukung kegiatan dinas dan 

melaksnakan pemeliharaan sarana/prasarana 

8. Melaksanakan dan menyiapkan bahan dan memberikan 

pelayanan teknis administrasi kepada semua unit di lingkungan 

kerja Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar  

9. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana 

kebutuhan dan informasi pegawai 

10. Melaksanakan dan menyiapkan bahanpengembangan dan 

proses mutasi pegawai 

11. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan 

kegiatan tatausaha kepegawaian 

12. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan dan 

pembinaan organisasi dan tatalaksana 

13. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

4. Sub Bagian Keuangan  

a. Sub Bagian  Keuangan memiliki tugas menyiapkan bahan 

penyusunan rencana anggran pendapatan dan kerja dinas, 

pembukuan, perhitungan anggaran,  verifikasi dan pembendaraan 
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serta pengelolaan dan administrasi keuangan di lingkungan Dinas 

Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Kampar.  

b. Uraian tugas adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana 

penerimaan dan anggaran belanja untuk dinas 

2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan dan 

bimbinngan administrasi keuangan dan pembendaharaan 

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan verifikasi 

pertanggungjawaban keuangan dan menyusun rencana 

keuangan dinas serta bahan bimbingan penyelesaian tindak 

lanjut hasil pemeriksaan  

4. Melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan 

keuangan dan pelaporan anggaran 

5. Melaksanakan dan menyiapkan bahan dokumen keuangan dan 

penyusunan laporan realisasi anggaran 

6. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Sub Bagian Keuangan  

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

5. Sub Bagian Perencanaan  

a. Sub Bagian Perencanaa mempunyai tugas melaksankaan 

pengumpulan, pengelolaan, penganalisaan, penyiapan dan 

penyajian bahan koordinasi, perumusan, penyusunan kebijakan, 

perencanan program serta melaksanakan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan program kegiatan.  

b. Uraian tugas adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi, pengelolaan, 

dan merumuskan perencanaan di bidang pariwisata dan 

kebudayaan 
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2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana 

program, kegiatan dan anggaran Dinas Pariwisata dan 

Kabudayaan   

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi 

pelaporan pelaksanaan program kegiatan pariwisata dan 

kebudayaan 

4. Melaknakan penyusunan, pelaksanaan, dan pelaporan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

5. Melaksankaan penyusunan LkjIP, Renstra, Renja, Penja dan 

IKU; 

6. Menyiapkan dan menghimpun dokumen perencanaan teknis 

dari masing-masing unit di lingkungan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar 

7. Melaksanakan dan menyiapkan laporan evaluasi pelaksanaan 

tugas Sub Bagian Perncanaan 

8. Melaksankan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

6. Bidang Pengembangan Destinasi Wisata 

a. Bidang Pengembangan Destinasi Wisata mempunyai tugas 

melakukan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, 

pemantauann dan evaluasi pelaksanaan kerjasama pengembangan 

destinasi pariwisata, serta pengembangan sumber daya wisata, 

alam, dan budaya. 

b. Agar terselenggaranya tugas sebagaimana yang dimaksudkan 

diatas, bidang pengembangan destinasi pariwisata mempunyai 

fungsi:  

1. Pelaksanaan koordinasi di bidang pengembangan destinasi 

pariwisata di Kecamatan 

2. Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan teknis di bidang 

pengembangan produk wisata, usaha pariwisata, 

pemberdayaan masyarakat, standarisasi di seluruh Kecamatan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
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3. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, dunia usaha, 

stakeholders pusat dan daerah untuk pengembangan destinasi 

pariwisata 

4. Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pengembangan Destinasi 

Pariwisata kepada Kepala Dinas 

5. Pelaksaaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

 

7. Seksi Obyek Daya Tarik Wisata 

a. Seksi Obyek Daya Tarik Wisata mempunyai tugas menyiapkan 

bahan koordinasi dengan Kecamatan untuk standarisasi, kriteria, 

prosedur dan bimbingan teknis di bidang Objek Daya Tarik 

Wisata (ODTW). 

b. Uraian tugasnya adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

Kabuten/Kota, instansi terkait, stakeholders pariwisata dalam 

pengembangan sumber daya wisata alam dan budaya. 

2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan untuk pembinaan 

dengan Kabupaten/Kota untuk keterpaduan Obyek Daya Tarik 

Wisata (ODTW) antar Kecamatan. 

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan bimbingan teknis dan 

evaluasi dibidang diversifikasi dan revitalisasi produk Obyek 

Daya Tarik Wisata (ODTW).  

4. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

instansi terkait dan Provinsi dalam rangka kebijakan dan 

Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW).  

5. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Seksi Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW).  

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

8. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia  

a. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan koordinasi dengan Kecamatan serta 
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pelaku usaha pariwisata dalam rumusan kebijakan standar, 

kriteria, prosedur dan pengembangan sumber daya manusia baik 

pemerintahan maupun swasta. 

b. Uraian tugasnya adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan terhadap 

pelaku usaha pariwisata di Kecamatan mengenai standarisasi, 

norma, kriteria, diversifikasi, kemudahan usaha pariwisata. 

2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

kecamatan serta pelaku usaha pariwisata untuk pembinaan 

teknis dan evaluasi dibidang fasilitasi usaha, pelayanan wisata 

dan peningkatan pelayanan, pembinaan, dan pengembangan 

sumber daya manusia yang meliputi pemerintah dan swasta, 

maupun masyarakat umum.  

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

kecamatan dalam penyiapan bahan pemetaan investasi usaha 

pariwisata dan untuk kegiatan pelayanan, pembinaan, dan 

pengembangan sumber daya manusia serta bimbingan teknis 

bagi kecamatan dan untuk pemenuhan standar kompentensi.  

4. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

stakeholders, usaha pariwisata, PHRI, ASTA, PUTRI. 

5. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

instansi terkait dan pusat bagi pengembangan pelayanan dan 

pembinaan sumber daya manusia.  

6. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia.  

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

9. Bidang Pemasaran Pariwisata 

a. Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan 

perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemanutan dan 
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evaluasi pengembangan promosi pariwisata, pengadaan sarana 

promosi pariwisata dan pemasaran pariwisata.  

b. Untuk menyelenggarakan tugas seebagaimana dimaksud diatas, 

Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai fungsi:  

1. Pelaksanaan koordinasi dengan kecamatan dan stakeholders 

dan lembaga-lembaga pariwisata untuk pengembangan pasar.  

2. Perumusan segmen pasar dalam dan luar negeri dan strategi 

pemasaran. 

3. Penyiapan bahan-bahan informasi pariwisata sebagai sarana 

promosi pariwisata. 

4. Pelaksanaan promosi potensi pariwisata di dalam dan luar 

negeri.  

5. Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pemasaran Pariwisata 

kepada kepala dinas.  

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

10.  Seksi Promosi Pariwisata  

a. Seksi Promosi Pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan 

pelaksanaan promosi pariwisata pada lingkup segmen pasar dalam 

dan luar negeri sesuai dengan kriteria dan prosedur dalam rangka 

pengembangan pasar pariwisata.  

b. Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah: 

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

Kabupaten/Kota, stakeholder dibilang bahan informasi, 

strategi pemasaran, prosedur dan pedoman sebagai bahan 

promosi pariwisata didalam dan luar negeri.  

2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan dan melangkapi standar 

administrasi serta dokumen-dokumen dalam pelaksanaan 

promosi pariwisata.  

3. Melaksankan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Seksi Promosi Pariwisata.  

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  
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11. Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembaga  

a. Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembaga 

mempunyai tugas mempersiapkan mengumpulkan dan mengolah 

data bahan-bahan informasi pariwisata sebagai bahan 

pengembangan  pariwisata dan bahan koordinasi promosi dan 

pemasaran, pengkajian, analisis dan merumuskan strategi 

pemasaran dalam pengembangan pariwisata.  

b. Uraian tugas adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dalam 

rangka pengumpulan, pengolahan bahan-bahan informasi 

pariwisata se-kabupaten Kampar  yang akurat dan up to date 

dan untuk  mengkaji dan menganalisa informasi pasar dalam 

dan luar negeri.  

2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan informasi pariwisata 

sesuai dengan standar, kriteria, norma dan prosedur yang 

berlaku bagi segmen pasar dalam dan luar negeri.  

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

lembaga pariwisa. 

4. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi terpadu 

pengembangan pemasaravn pariwisata tingkat provinsi, 

regional dan nasional. 

5. Melaksankan dan menyiapkan bahan menjalin dan 

meningkatkan koordinasi dengan lembaga-lembaga pariwisata  

pusat dan stakeholder dalam rangka pengembangan promosi 

dan pamasaran pariwisata. 

6. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan Pariwisata dan 

Hubungan Antar Lembaga. 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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12. Bidang Ekonomi Kreatif  

a. Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas perumusan standar 

kebijakan dibidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, iptek, 

seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi sumber daya alam, 

manusia, dan budaya.  

b. Untuk menyelengaran tugas sebagaimana dimaksud diatas, bidang 

ekonomi kreatif mempunyai fungsi: 

1. Pelaksanaan kebijakan dibidang ekonomi kreatif berbasis 

media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan serta 

fasilitai sumber daya alam dan manusia.  

2. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria dibidang 

ekonomi kreatif berbasis  media, desain, iptek, seni, budaya 

dan pengembangan serta fasilitas sumber daya alam dan 

manusia.  

3. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi dibidang ekonomi 

kreatif berbasis media, desain, iptek, seni, budaya dan 

pengembangan serta fasilitas sumber daya alam dan manusia. 

4. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Ekonomi Kreatif kepada 

kepala dinas.  

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

13. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri, Kerjasama/Fasilitasi 

a. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri, Kerjasama/fasilitasi 

mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan 

kriteria serta memberikan bimbingan teknis dan evaluasi dibilan 

industri kerjasama/fasilitasi.  

b. Uraian tugas adalah:  

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

instansi terkait dan pusat, Kabupaten/Kota, pelaku-pelaku seni 

dan stakehorders dalam perumusan standar, norma, kriteria, 

prosedur dibidang industri, kerjasama dan fasilitasi.  
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2. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan pusat 

dalam merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur dibidang 

industri kerjasama dan fasilitasi.  

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelaksanaan tugas seksi  berbasis industri kerjasama dan 

fasilitasi. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

14. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptek  

a. Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptek 

mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan 

kriteria serta memberikan bimbingan teknis dan evaluasi dibidang 

media, desain, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Uraian tugas adalah :; 

1. Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

instansi terkait dan provinsi, kecamatan, pelaku-pelaku seni 

dan stakeholders dalam perumusan standar, norma, kriteria, 

prosedur dibidang seni kreatifitas desain, arsitektur, fashion, 

audio visual, film dan fotografi.  

2.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan 

pusat dalam merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur di 

bidang seni kreatifitas desain, arsitektur, fashion, audio visual, 

film dan fotografi, yang berpedoman pada muatan lokal daerah 

serta sumber daya dan teknologi.  

3. Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi 

pelasanaan tugas Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis  MDI. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

15. Bidang Kebudayaan  

a. Bidang Kebudyaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok membantu pimpinan dalam kegiatan 

kebudayaan dilingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar.  
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b. Uraian tugas adalah :  

1. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan 

pemggalian, pengembangan dan pelestarian nilai budaya 

daerah.  

2. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  pelaksanaan 

kegiatan kebudayaan dalam rangka peningkatan apresiasi, 

kualitas, kuantitas, pengayaan, serta evaluasi dan seleksi nilai 

budaya dari atau ke mancanegara.  

3. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  pelaksanaan 

pemberian bantuan dan penghargaan dalam mendorong 

peningkatan dan pengamanan nilai kebudayaan.  

4. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  kegiatan 

koordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan bidang dan 

tugasnya.  

5. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  petunjuk 

teknis dalam kegiatan kebudayaan.  

6. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  penyusunan 

laporan hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya. 

7. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  serta 

memberikan petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepada 

bawahan.  

8. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan 

tugas lain atas petunjuk pimpinan.  

9. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan  pelaksanaan 

tugas sub dinas.  

10. Membuat laporan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 

11. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan 

penilaian sebagai bahan penilaian DP-3 bawahan.  

12. Melakukan binaan kepada bawahan dengan cara lisan dan 

tulisan untuk kelancaran pelaksanaan tugas.  
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13. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

16. Seksi sejarah dan Konservasi Budaya  

a. Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya dipimpin oleh seorang 

Kapala Seksi yang mmepunyai tugas pokok membantu pimpinan 

dalam kegiatan sejarah dan konservasi budaya.  

b. Uraian tugas adalah:  

1. Menyusun program tahunan. 

2. Melaksanakan kegiatan dalam rangka merealisasi program 

kerja. 

3. Mengawasi dan membimbing pelaksanaan tugas juru kunci, 

juru pemelihara dan penjaga makam dan serta benda-benda 

sejarah lainnya.  

4. Mengawasi serta memonitor unsur-unsur pemelihara benda-

benda purbakala.  

5. Mengadakan kerja sama pengawasan terhadap benda-benda 

sejarah dan permuseuman dengan pihak dan instansi terkait.  

6. Menghimpun dan mempublikasi serta mendayagunakan fungsi 

sejarah, kepurbakalaan dan permuseuman. 

7. Menginvertarisasikan benda-benda peninggalan sejarah. 

8. Mengusulkan rehabilitas pemugaran bangunan bernilai 

sejarah. 

9. Mengumpulkan riwayat perjuangan dan tokoh pahlawan dari 

daerah.  

10. Mengadakan fasilitas pemeliharaan benda peninggalan sejarah, 

purbakala dan permuseuman. 

11. Menyusun rencana kerja dan program seni budaya . 

12. Menyusun rencana program kebutuhan pembinaan seni dan 

budaya. 

13. Menyusun rencana program pelatihan seniman untuk cabang 

seni yang diperioritaskan bagi pengembangan wisata. 
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14. Menyususn rencana program festival lomba dan pameran. 

15. Menyusun rencana program penyusunan buku muatan lokal 

budaya daerah. 

16. Melaksankan bimbingan teknis terhadap pengembangan seni 

dan budaya dalam Kabupaten Kampar.  

17. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program yang 

telah dilaksankan. 

18.  Mengarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai 

pelaksanaan tugas staf/pagawai lingkungan seksi. 

19. Melaporkan seksi pelaksanaan tugas dibidang sejarah dan 

permuseuman kepada Kepala Dinas. 

20.  Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan bidang tugasnya.  

17. Seksi Bina Organisasi Budaya  

a. Seksi Bina Organisasi Budaya dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang mempunyai  tugas pokok membantu pimpinan dalam 

kegiatan organisasi budaya. 

b. Uraian tugas adalah: 

1. Penyusunan rencana kerja dan program seksi bina organisasi 

budaya. 

2. Menyusun dan mengumpulkan data organisasi seniman 

perorangan, teknis kesenian, urusan adat, sastra lisan, ukiran 

dan kerajinan. 

3. Menyusun rencana program pertemuan dan peninjauan  

seniman organisasi kesenian.  

4. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan petunjuk 

teknis dalam kegiatan kebudayaan.  

5. Menggali potensi budaya yang belum tersentuh dalam 

pembinaan untuk menumbuhkembangkan budaya dumaksud.  

6. Merumuskan dan malaksankan pembinaan dalam mendorong 

peningkatan aspirasi organisasi budaya. 
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7. Menginvestarisasi budaya yang berhubungan dalam 

wilayah/daerah. 

8. Melaksankan tugas lain dengan instansi terkait dalam 

pembinaan organisasi budaya. 

9. Melaksankaan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan.  

10. Mengarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai 

pelaksanaan tugas staf/pegawai dilingkungan seksi.  

11. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas Seksi Bina Organisasi 

Budaya kepada Kepala Dinas.   

 

F. Air Terjun Batu Tilam  

Destinasi wisata yang lokasinya tersembunyi dari keramain kota, 

yang terletak di Desa Kebun Tinggi, Kecamatan Kampar Kiri Hulu, 

Kabupate Kampar. Untuk menempuh ke lokasi air terjun Batu Tilam dari 

Kota Pekanbaru bisa melalui Desa Lipat Kain dengan waktu tempuh 

sekitar 1,5 Jam dengan mobil.  Setelah itu perjalanan dapat dilanjutkan 

menuju Desa Kebun Tinggi , yang dimana lama perjalanan ke sana 

tergantung pada musim saat melakukan perjalanan. Jika pada saat musim 

kemarau dibutuhkan waktu selama 4 jam perjalanan. Namun jika 

perjalanan dilakukan pada saat musim hujan, maka bisa memakan waktu 

yang lebih lama, yakninya selama 8 hingga 11 jam. Masyarakat setempat 

jika ingin membeli keperluannya lebih memilih melalui jalur di Provinsi 

tentangga yaitu Provinsi Sumatera Barat yang jarak tempuh hanya 

mamakan waktu 2 jam perjalanan.  

Kondisi jalan yang masih tanah, berlubang dan tanjakan curam 

menjadi pemandangan ketika menuju ke air terjun Batu Tilam. Beberapa 

titik lokasi menuju tempat wisata yang dipinggir jalannya terdapat jurang 

yang curam dan terjal. Dan kendaraan yang digunakan untuk menuju ke 

sana adalah kendaraan jenis-jenis tertentu yang bisa melewati jalan 

tersebut pada saat musim hujan. Hanya mobil gardan ganda dan motor 

trail, atau juga motor dengan modifikasi khusus yang akan berhasil 

melewati jalanan menuju ke air terjun Batu Tilam di saat hujan.  
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Air terjun Batu Tilam terletak di deretan Bukit Barisan yang 

melintasi provinsi Riau dengan Provinsi Sumatera Barat. Lokasi air terjun 

yang terletak di tengah hutan yang masih asri dan keindahan alamnya 

yang sangat mempesona. Dikawasan tersebut jika beruntung pengunjung 

bisa mendengar suara Siamang dan binatang lainnya serta bisa melihat 

jenis-jenis kayu yang jenisnya sudah langka ditemui yang berukuran bisa 

mencapai 3 sampai 4 pelukan orang dewas dan masih banyak lagi flora 

dan fauna yang dapat dijumpai pada saat melakukan perjalanan wisata ke 

Air Terjun Batu Tilam.  

 

Gambar 3.1 Tempat Peristirahatan 

Jumlah air terjun yang berada di Desa Kebun Tinggi tersebut 

terdapat 27 titik air terjun. Tinggi dari air terjun tersebut beragam, mulai 

dari tinggi 10 Meter, 20 Meter, 25 Meter, 100 Meter bahkan yang paling 

Tinggi adalah 150 Meter. Terdapat gua yang diolah dan dijadikan tempat 

peristirahatn,  mushallah serta tempat penginapan untuk pengunjung. Dan 

di obyek wisata air terjun Batu Tilam sudah ada fasilitas MCK sebanyak 

24 titik, dan juga tempat-tempat pemandian. 
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Gambar 3.2 Goa Batu Tilam 

Obyek wisata yang dikelolah dengan menggunakan pengalokasian 

Dana Desa ini menjadi obyek wisata yang berbasis minat khusus dan 

merupakan obyek wisata yang menjadi suatu keunggulan dan tantangan bagi 

wisatawan yang menyukai wisata sambil berpetualang. Wisata air terjun Batu 

Tilam untuk saat ini masih belum sesuai dengan wisata keluarga dikarenakan 

jalur yang ditempuh merupakan jalur yang sulit untuk dilalui. 

Gambar 3.3 Tempat Peristirahatan



 

 

 

 

BAB VI  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Dari data yang telah diolah oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

peran Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar telah 

melakukan perannya dalam melakukan promosi wisata Air Terjun batu 

Tilam. Peran tersebut adalah : 

1) Dalam peranan humas sebagai Communicator yang melakukan 

promosi Air Terjun Batu Tilam yaitu melaksanakan komuniaksi 

secara langsung dan menyampaikan melalui komunikasi melalui 

media massa, media elektronik dan media sosial.  

2) Peran humas sebagai Relationship untuk melakukan promosi wisata 

air terjun Batu Tilam adalah dengan membangun hubungan yang baik 

dengan stakeholder seperti masyarakat setempat dan menciptakan 

hubungan yang baik dengan pihak media yang bertujuan untuk 

memberikan keuntunganuntuk semua pihak dan tidak ada pihak yang 

dirugikan dalam promosi yang dilakukan.  

3) Peran Humas sebagai Back Up Management Yaitu dengan 

membuatdan mengikuti event-event untuk membangkitkan SDM di 

desa Wisata, dan program promosi dengan cara memanfaatkan semua 

stakeholder yang terkait. 

4) Peran humas sebagai Coorporate Immage Dinas Pariwisata dab 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dengan merekomendasikan obyek 

wisata dalam event nasional, dan menyebarluaskan kegiatan dan 

pencapaian kegiatan yang diraih dengan media pers dan media sosial.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diperoleh 

peneliti dan dijelaskan dalam bab sebelumnya serta telah disimpulkan maka 
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peneliti mendapatkan beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan perlu 

ditingkatkan dalam kaitannya dengan promosi pariwisata oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Adapun sarannya adalah 

sebagai berikut:  

1) Kepada Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

untuk lebih sering melakukan promosi tentang wisata dan dalam 

menyampaikan pesan wisata kepada khalayak tidak hanya 

menyampaikan keindahan dari obyek wisata tersebut tetapi juga 

menampilkan berbagai tantangan dan rintangan yang harus dilalui 

untuk menikmati obyek wisata tersebut, agar pengunjung tidak 

terkejut dan kecewa dengan rintangan pada saat melakukan perjalanan 

wisatanya.  

2) Pemerintah Dina Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

harus lebih intens dalam mendukung wisata-wisata yang ada dalam 

hal anggaran yang lebih besar demi mencapai target yang diharapkan 

dan diinginkan.  
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LAMPIRAN  

Pedoman wawancara  pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar : 

1. Peran humas sebagai Communicator  

1. Bagaiman proses komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar dan pemerintahan Desa setempat dalam 

mengembangkan wisata wisata Air terjun Batu Tilam? 

2. Apa yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar dalam Mengenalkan wisata Air terjun Batu 

Tilam? 

3. Bagaimana agar pesan dan informasi sampai kepada publik 

mengenai wisata Air Terjun Batu Tilam ? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam mempromosikan wisata Air 

terjun Batu Tilam? 

2. Peran humas sebagai Relationship  

1. Bagaimana proses hubungan antara Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar dengan pemerintah desa setempat 

untuk mempromosikan wisatanya? 

2. Apa yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar agar hubungan yang baik selalu dengan semua 

pihak stakeholder yang berkaitan? 

3. Kerja sama apa saja yang dilakukan dengan pemerintah Desa ? 

3. Peran humas sebagai Back Up Managemen  

1. Kegiaatan apa yang dilakukan oleh pihak humas dalam membantu 

pihak manajemen mempromosikan wisata air Terjun Batu Tilam ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat humas dalam 

mempromosikan air terjun Batu Tilam ? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan Wisata Air Terjun batu Tilam 

untuk dipromosikan ? 

4. Peran humas sebagai Coorporate Immage 



 

 

 

 

 

1. Apa yang dilakukan oleh humas untuk memprtahankan citra dan 

reputasi public ? 

2. Kegaiatan apa saja yang dilakukan oleh humas untuk meingkatkan 

citra dan reputasi dalam mempromosikan wisata Air Terjun Batu 

Tilam ? 

3. Strategi apa yang dilakukan oleh humas dalam menjalankan 

perannya untuk dikenal baik oleh publik ? 



 

 

 

 

 

Pedoman wawancara  masyarakat Daerah Air terjun batu Tilam : 

1. Apakah anda tahu kegiatan promosi wisata Air Terjun Batu Tilam 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar ? 

2. Media promosi apa yang anda ketahui ? 

3. Di mana anda melihat sarana promosi wisata Air Terjun Batu Tilam ? 

4. Bagaimana menurut anda, sudah baik atau belum sarana promosi 

wisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwsata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar ? 

 

 



 

 

 

 

 

Dokumentasi : 

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi Pariwisata   

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Bidang Pemasaran  



 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Seksi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Seksi Pengembangan Pariwisata dan 

Hubungan Antar Lembaga 



 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Seksi Promosi Pariwisata 

 

Gambar Wawancara dengan Kepala Seksi Daya Tarik Wisata  



 

 

 

 

 

 

Gambar Wawancara dengan Masyarakat Daerah 

 

Gambar wawancara dengan Tour Guide wisata Kampar Kirim Hulu 



 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kunjungan Peneliti ke Air Terjun Batu Tilam 
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